
BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Bahasa arab adalah  bahasa yang telah Allah tetapkan sebagai bahasa Al-Qur’an, dan sebagai alat pemersatu umat diseluruh dunia. Di Indonesia bahasa arab mempunyai peran yang penting, namun pembelajaran bahasa arab juga kurang diminati oleh peserta  didik. Hal ini terbukti bahwa pada pembelajaran bahasa arab tidak lebih dari hanya sekedar transfer ilmu dari guru kepada peserta didik, dimana peserta didik menjadi pasif.
Disini guru diperlukan dapat menciptakan suasana belajar yang melibatkan peserta didik dalam keaktifan dan bersemangat sehingga pembelajaran bahasa arab dapat diminati oleh peserta didik dan berjalan sesuai harapan dan tujuan pembelajaran. Menciptakan suasana belajar yang menarik dan aktif dapat menggunakan berbagai strategi, media ataupun metode active learning.
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaan bahasa arab adalah metode Index Card Match.  Index card match merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk mempelajari kembali materi pelajaran. Peserta didik bekerja sama secara berpasangan dan memberikan pertanyaan kuis kepada teman-teman sekelasnya. [footnoteRef:2] [2:  Melvin L Silberman, Active Learning (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 13.] 

Dalam metode ini peserta didik harus mengerjakan banyak tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji  gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar juga harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Bahkan siswa meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berpikir keras.[footnoteRef:3] Metode ini bukan hanya membuat peserta didik  tidak malas, tapi juga melatih kecepatan berpikir peserta didik. [3: www.sekolahdasar.net/2013/10/metode-pembelajaran-inex-card-match.html?m=1 diakses 03 April 2018 07:50] 

Dengan begitu peserta didik dapat aktif dalam belajar, karena jika hanya duduk dan  diam peserta didik pasif dan merasa bosan, mengantuk, apalagi dalam pelajaran yang kurang diminati oleh mereka. Pengalaman  dalam belajar banyak didapatkan pada masa kecil, oleh karena itu berilah pendidikan dan pengalaman yang menarik kepada peserta didik sejak dini.
 Karena pendidikan itu sendiri adalah usaha membentuk dan merubah kehidupan manusia menjadi lebih baik. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif untuk mengembangkan potensi dirinya, untuk menguatkan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”[footnoteRef:4] [4:  Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1] 

Pendidikan juga diartikan sebagai proses usaha  dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiannya dalam membimbing, melatih, mengajar dan menanmkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiannya.[footnoteRef:5] [5:  Jalaluddin & Abdullah, Filsafat Pendidikan (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2009), 21] 
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Dalam dunia pendidikan ada proses belajar mengajar, dan dalam proses belajar mengajar guru bukan hanya menyampaikan materi, tapi juga membuat peserta didik paham dan mengerti materi yang diajarkan. Apalagi pada pembelajaran bahasa arab.
Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 yang menyatakan:
“Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu untuk mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik”.
Kebutuhan seseorang terhadap suatu bahasa biasanya tergantung pada sejauh mana aktivitas kesehariannya yang memaksakan untuk mengaplikasikan bahasa itu sendiri.  Itulah alasan mengapa kita harus belajar bahasa arab  disekolah. Namun  saat ini tidak sedikit peserta didik  yang malas dan tidak suka terhadap mata pelajaran  bahasa arab, sehingga peserta mengikuti mata pelajaran bahasa arab tersebut dengan terpaksa.  Akibatnya peserta didik sibuk sendiri, dan tidak memperhatikan guru, misalnya berbicara sendiri, main kertas, main pensil, pandangan kemana-mana, dan lain sebagainya.
Menurut Dr. Mujahid Mustafa Bahjat ( 1978 ) dalam buku Pembelajaran Bahasa Arab MI, bahwa bahasa arab merupakan bahasa internasional terpopuler dan banyak dipakai dalam pembicaraan orang setelah bahasa China, Inggris dan Prancis.[footnoteRef:6] [6:  Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI  (Metode Aplikatif & Inovatif Berbasis ICT) (Surabaya: PMN Surabaya, 2011), 41. ] 

Oleh karena itu diperlukan kegiatan-kegiatan menarik dalam pembelajaran, sehingga rasa malas dan tidak suka peserta didik akan terganti oleh kemauan untuk  belajar yang keluar dari diri peserta didik, salah satunya dengan penggunaan metode yang menarik,sehingga setiap peserta didik akan fokus terhadap guru dan mata pelajaran.
Peneliti  memilih metode index card match, karena peneliti yakin metode ini dapat mengatasi permasalah kegiatan belajar mengajar di MI Izzul Islam khususnya pada mata pelajaran bahasa arab.
Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Index Card Match Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Izzul Islam Kamalkuning Krejengan Probolinggo”
Fokus  Penelitian
Adapun fokus  penelitian ini adalah:
1. Penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran bahasa arab di MI Izzul Islam Kamalkuning Krejengan
2. Faktor pendukung dan kendala-kendala penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran bahasa arab di MI Izzul Islam
Rumusan Masalah
Berhubung dengan latar belakang diatas, maka peneliti penetapkan bahwa rumusan masalah peelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode index card match dalam pembelajaran bahasa arab di kelas V MI Izzul Islam ?
2. Apa saja faktor pendukung dan kendala-kendala penerapan  metode index card match dalam pembelajaran bahasa arab ?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan metode index card match dalam pembelajaran  bahasa arab di kelas V MI Izzul Islam
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan kendala-kendala  penerapan metode index card match dalam pembelajaran bahasa arab
Manfaat Penelitian
1. Bagi lembaga
Menjadi acuan dan masukan untuk membuat peserta didik lebih senang dalam belajar dan menciptakan suasana kelas yang baik
2. Bagi peneliti
Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman untuk menjadi lebih baik 
3. Bagi ilmu pengetahuan
Dapat memberi sumbagan kepada perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran bahasa arab
Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau lisan dan perilaku orang-orang yang diamati.[footnoteRef:7] [7:  V. Wiratna Sujarweni,  Metodologi Pemelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Pres, 2014), 19.] 

Menurut Nana Syaodih penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan (orang yang diambil datanya).[footnoteRef:8] [8:  Nana Syodih S, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 94] 

Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti juga berperan sebagai pengamat partisipan, pengamat partisipan adalah peneliti mengamati dan juga ikut partisipasi dalam penelitian. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif.[footnoteRef:9] [9:  Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 11] 

Lokasi Penelitian
Untuk lokasi penelitian ini, akan dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Izzul Islam yang berada di Jl. PP. Subulul Ma’arif RT/RW : 003/002 Desa Kamalkuning Kec. Krejengan dengan E-Mail : miizzulislam@gmail.com.

Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh, berdasarkan sumber data dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dan sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-katadan tindakan. Yang dimaksud dengan kata-kata dan tindakan yaitu kata-kata daan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Adapun  bagian-bagian yang termasuk sumber data primer adalah guru dan peserta didik.
b. Data sekunder
Dalam penelitian ini sumber data sekunder meliputi buku siswa .
Prosedur Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memgumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka maupun tidak. Wawancara dapat dilakukan dengan atau tanpa pedoman.
Menururt Esterberg wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.[footnoteRef:10] [10:  Sugiyonoo, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND (Bandung: Afabeta, 2003), 137] 

Dalam wawancara terdapat 2 jenis yaitu:
1). Wawancara mendalam ( in-depth interview ), dimana peneliti terlibat langsung secara mendalam dengan kehidupan objek yang diteliti dan tanya jawab yang dilakukan tanpa mengunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya serta dilakukan berkali-kali.
2). Wawancara terarah ( guided interview ), dimana peneliti menanyakan kepada objek yang diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya oleh pewawancara terkait dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, sehingga suasana menjadi kurang santai.[footnoteRef:11] [11:  Ibid., 32.] 

b. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian. Dalam metode observasi ini hal penting yang diandalkan adalah pengamatan dan ingatan peneliti, oleh sebab itu juga peneliti perlu mencatat hal-hal penting.
Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi:
1). Observasi partisipasi adalah ( participant observation ) adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan.
2). Observasi tidak tersruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan.
3). Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek peneltian.[footnoteRef:12] [12:  Ibid., 33.] 

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pegumpulan data kualitatif tentang fakta penelitian dan data tersimpan dalam bentuk dokumentasi, seperti: foto, catatan harian
Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat diinformasikan kepada orang lain.
Teknik analisis data kualitatif  mengukuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman dan Spradley. Mereka mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif diakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada  setiap tahapan peneitian sehingga sampai tuntas, dan datanya tidak jenuh. Aktivitas dalam analisis data, meliputi data reduction,data display, dan conclusion.[footnoteRef:13] [13:  Tim INZAH Genggong, Pedoman Penulisan Skripsi (Probolinggo: INZAH Press, 2016), 54] 

Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan data atau hasil wawancara dan catatan lapangan. Kegiatan mereduksi data bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.
Menyajikan data dilakukan dengan cara menganalisis data hasil reduksi dalam bentuk naratif yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.
Penarikan kesimpulan dan verivikasi  data adalah kegiatan memberi kesimpulan terhadap penafsiran peneliti. Sedangkan verivikasi data adalah kegiatan menguji kebenaran data, kekokohan, dan keocokan makna dari data yang diperoleh dari lapangan untuk mencapai kesimpulan yang kuat. 
Pengecekan Keabsahan Temuan
Bagian ini memuat tentang usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan temuannya. Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (keabsahan data) dan keandalan (reabilitas). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data itu. Ada 4 teknik triangulasi yaitu penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.  
Teknik  triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.[footnoteRef:14] Peneliti membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran  informasi yang didapatkan. [14:  Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012), 330] 

Teknik triangulasi metode adalah melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid. Triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber dengan metode yang sama.[footnoteRef:15] [15:  Ibid.] 

Teknik triangulasi penyidik yaitu dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat keercayaan data. Contohnya membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya.[footnoteRef:16] [16: https://digilib.unila.ac.id/9574/=pengerian+triangulasi+sumber+metode+penyidik+dan+teori diakses tanggal 03 April 2018 08:04] 

Teknik triangulasi teori yaitu berdasarkan anggapan bahwa fakta  tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih.[footnoteRef:17] [17: https://8tunas8.wordpress.com/2011/07/23/metode-penelitian-triangulasi/ diakses tanggal 03 April 2018 08:15] 

Tahapan-tahapan Pembahasan
a. Perencanaan
1) Mengajukan judul skripsi pada tanggal 22 November 2017.
2) Peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori pada tanggal 5 Januari 2018.
3) Proses Pembuatan Proposal skripsi pada tanggal 15  janari 2018.
b. Pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengmpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode wawancara dan observasi.
c. Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini  terdiri dari beberapa pembahasan sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan, yang didalamnya mengulas tentang latar belakang permasalahan, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta metode penelitian, yang mana dalam metode penelitian ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahapan-tahapan penelitian serta sistematika pembahasan.
BAB II: Landasan teori, bab ini menerangkan tentang pengertian penerapan, pengertian metode, pengertian metode index card match, langkah-langkah penggunaan metode index cardmatch, serta kekurangan dan kelebihan metode index card match.   
BAB III:  Temuan dalam penelitian, gambaran umum lokasi penelitian dan deskripsi data.
BAB IV:  Pembahasan tentang Penerapan Metode IndexCard Match Di MI Izzul Islam Kamalkuning Krejengan.
BAB V:  Penutup, yang didalamnya berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

1. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Metha dan Hodos. Metha adalah melalui, sedangkan Hodos adalah jalan atau cara, jadi  metode adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:18] Metode adalah cara yang digunakan mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.[footnoteRef:19] [18:  Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM ( Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan), (Semarang: Rasail Media Group, 2008), 7. ]  [19:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2008), 147.] 

Selain itu, metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.[footnoteRef:20] [20:  Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung; Humaniora, 2008), 42.] 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Metode juga berarti tehnik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan-bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas, baik secara individu atau secara kelompok, agar  pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik, makin baik metode mengajar, makin efektif pula pencapaian tujuan.[footnoteRef:21] [21:  Abu Ahmadi Joko Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2005),52.] 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan juga sebagai alat untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:22] Penggunaan metode dalam suatu pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam belajar. Semakin pandai guru menentuka metode yang akan digunakan, maka keberhasilan yang diperoleh dalam pembelajaran semakin besar.  [22:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, Strategi belajar mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 72.,] 

Jadi dalam dunia pendidikan, metode adalah cara guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga tujuan dari pelajaran tercapai.
Sedangkan pembelajaran itu sendiri adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dmulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.[footnoteRef:23] [23:  Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif). (Bandung: Yrama Widya,2013). 66.] 

Guru harus pintar-pintar menentukan metode dalam pelajaran. Metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan aktivitas belajar mengajar didalam kelas.[footnoteRef:24] Metode mengajar yang tepat atau efektif untuk mencapai tujuan tertentu sangat bergantung pada kondisi masing-masing unsur yang terlibat dalam proses belajar mengajar secara faktual. Ini berarti kemampuan guru, kecerdasan peserta didik, sifat materi, sumber belajar, media pengajaran, faktor logistik, serta tujuan yang ingin dicapai adalah unsur-unsur pengajaran yang berada disetiap waktu dan tempat.[footnoteRef:25] [24: A. Yanuar, Rahasia Jadi Guru Favorit Inpiratif ( Yogyakarta: Diva Press, 2015), 135.]  [25:  W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Grasindo, 2008), 84.] 

2. Pengertian Metode Index Card Match
Metode Index Card match adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang meteri pembelajaran dan memberi kesempatan peserta didik untuk berpasangan dan memainkan kuis dengan teman sekelas.[footnoteRef:26] Namun demikian materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan cara ini, dengan catatn, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.[footnoteRef:27] [26:  Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), 240.]  [27:  Hisyam Zaini, et al., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 67.] 

Tujuan dari metode Index Card Match ini adalah untuk melatih peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok.[footnoteRef:28] Selain itu juga digunakan untuk mengarahkan atensi peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya dan cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. [28:  Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM……..82.] 

Metode Index Card Match digunakan juga untuk memberikan semangat kepada peserta didik, sehingga peserta didik tidak lagi merasakan kejenuhan selama proses belajar berlangsung.
3. Ciri-ciri  Metode Index Card Match
Adapun ciri-ciri metode Index Card Match adalah sebagai berikut:
a. Menggunakan kartu
b. Kartu dibagi menjadi dua bagian, satu bagian diisi pertanyaan, dan stu bagian lagi diisi jawaban
c. Dilakukan dengan cara berpasangan
d. Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban.[footnoteRef:29] [29: https://www.wawasanpendidikan.com/2015/12/Pengertian-Tujuan-Fungsi-dan-Ciri-Ciri-serta-Langkah-Langkah-Model-Pembelajaran-Index-Card-Match.html?m=1 diakses 17 April 2018 09:10] 

4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Index Card Match
Adapun kelebihan dari metode ini adalah sebagai berikut:
a. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar
b. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian peserta didik
c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan
d. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar.
Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah:
a. Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk menyelesaikan tugas
b. Guru harus meluangkan waktu yang lebih
c. Lama untuk membuat persiapan
d. Suasana menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain.[footnoteRef:30] [30: https://www.sekolahdasar.net/2013/10/metode-pembelajaran-index-card-match.html?m=1 diakses tanggal 19 April 2018 09:01] 

5. Langkah-Langkah Penerapan Metode Index Card Match
Adapun langkah-langkah penerapkan metode index card match adalah:
a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa/siswi
b. Bagi potongan kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
c. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.
d. Pada separuh kertas yang lain tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tadi dibuat
e. Kocoklah semua kertas, sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban
f. Beri setiap siswa/siswi satu kertas. Jelaskan ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan, separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban
g. Mintalah siswa/siswi menemukan pasangan dan duduk berdekatan
h. Setelah semua siswa/siswi menemukan dan duduk berdekatan, mintalah setiap pasangan secara bergantian untuk membaca soal dan jawaban dengan keras kepada teman-teman yang lain
i. [bookmark: _GoBack]Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.[footnoteRef:31] [31:  Abd Aziz, et al., Pedoman Pelaksaan PPLK II (Probolinggo: INZAH Press, 2017), 5] 

1. Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah pendidikan atau suatu usaha yang dilaksanakansecara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali.[footnoteRef:32] Dalam kegiatan belajar ini guru dapat membimbing, membantu dan mengarahkan siswa agar memiliki pengetahuandan pemahaman belajar, atau suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi siswa.[footnoteRef:33] [32:  Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar daan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 12]  [33:  Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu perlu (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 6] 

Pembelajaran juga merupakan proses interaksi peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Interaksi yang dimaksud adalah interaksi antara guru dengan peserta didik serta peserta didik yang satu dengan yang lain.
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa pembelajaran mrupakan suatu upaya untuk menciptakan kondisi bagi terciptanya kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang memadai.
2. Pengertian Bahasa Arab
Bahasa arab ( al- lughah al-‘arabiyah) adalah sebuah bahasa semitik yang muncul dari daerah wilayah Arab Saudi. Menurut Syaikh al-Ghulayayni bahasa arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam mengutarakan maksud/ tujuan mereka. Adapun menurut Ahmad al-Hasyiiy mengemukakan bahwa bahasa arab adalah suara-suara ang mengandung huruf hijaiyah.[footnoteRef:34] [34:  https://www.ilmu-pengetahuan-acienk.blogspot.com/2015/06/makalah-model-model-pembelajaran-bahasa,html?m=1 diakses 19 juli 2018 16:27] 

Dari definisi yang dikemukakan dua pakar diatas, penlis menyimpulkan bahwa bahasa arab adalah alat berbentuk  huruf hijaiyah yang digunakan oleh bangsa arab untuk berkomunikasi dan berinteraksi baik secara lisan maupun tulisan.
Perlu dijelaskan bahwa sesungguhnya bahasa arab dalam perkembangannya sudah banyak negaara non Arab yang menggunakan bahasa arab  dalam percakapan sehari-hari. Sebagai contoh dapat  dilihat dari Negara kita sendiri, pada beberapa pondok pesantren yang menggunakan bahasa arab sebagai percakapan sehari-hari. 
Bahasa arab telah menunjukkan signifikansi dan urgensinya dimata dunia, yaitu menjadi wahana komunikasi dan ajang interaksi di forum-forum internasional, dan kini bahasa arab sudah diikuti menjadi bahasa yang sejajar dengan bahasa-bahasa dunia lainnya.[footnoteRef:35] [35:  Siti Bahriah dkk, Afaq ‘Arabiyah (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 2 ] 

Mata pelajaran bahasa arab merupakan mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mngembangkan dan membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan resptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan poduktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi secara lisan maupun tulis. Kemampuan berbahasa arab serta sikap positif terhadap bahasa arab tersebut sangat penting daam membantu memahami sumber ajaran islam yaitu al-Qur’an dan hadits, serta kitab-kitab berbahasa arab yang berkenaan dengan islam bagi peserta didik.
3. Aspek dan Fungsi Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab ditekankan pada empat aspek, yaitu: menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan menulis (kitabah).[footnoteRef:36] Empat bidang utama ini menjadi target yang perlu dikembangkan pada siswa. Upaya pencapaian tujuan tersebut diantaranya dapat dilakukan dengan latihan-latihan sebaga berikut :  [36:  Depag RI, Permenag Nomor 2 Tahun 2008, Lampiran 3a Bab VI SK-KD PAI dan Bahasa Arab MI] 

a.  Istima’ (Menyimak) 
Peserta didik dapat dibiasakan untuk menyimak berbagai dialog atau percakapan baik dari media cetak maupun elektronik, seperti siaran berita berbahasa Arab, kaset pembelajaran berbahasa Arab atau sekali-kali peserta didik juga dapat diajak untuk menonton film-film kartun lucu berbahasa Arab, yang disamping dapat menghibur mereka juga secara tidak sadar hal ini merupakan media pembelajaran yang menarik untuk mereka. 
b. Kalam (Bericara) 
Untuk melatih kemampuan Kalam para peserta didik, mereka dapat terus dilatih untuk terbiasa berbicara dalam bahasa Arab. Guru diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang dapat membangun keberanian untuk para peserta didik agar mereka mau mencoba melatih kemampuan kalam mereka. 
c. Qira’ah (Membaca)
 Kemampuan membaca erat kaitanya dengan penguasaan kosa kata. Guru dapat mengaitkan kosa kata dengan situasi dan konteks yang sudah dikenal oleh peserta didik
d. Kitabah (Menulis)
 Dalam melatih kemampuan menulis , pemahaman peserta didik terhadap struktur bahasa Arab jelas tidak boleh diabaikan, pserta didik perlu diperkenalkan dengan ilmu nahwu.[footnoteRef:37] [37:  https://www.eprints.walisongo.ac.id/4063/3/10391105.pdf diakses 19 juli 16:34] 

Dalam kurikulum di Madrasah pelajaran bahasa Arab menyatu dengan kelompok mata pelajaran Agama. Oleh karena itu bahasa Arab termasuk mata pelajaran pokok atau inti, bukan mata pelajaran muatan lokal. Aplikasi Mata pelajaran Bahasa Arab dalam kurikulum di Madrasah memiliki tujuan sebagai berikut :[footnoteRef:38] [38:  Depag RI, Permenag Nomor 2 Tahun 2008, Lampiran 3a Bab VI SK-KD PAI dan Bahasa Arab MI.   ] 

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). 
b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. 
c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.
















BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah
MI Izzul Islam atau dikenal dengan MIZIS adalah lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Subulul Ma’arif yang didirikan oleh KH.M.Ihya’ Ulumuddin pada tanggal 24 sya’ban 1396 Hijriyah. Nama Subulul ma’arif diambil dari nama pondok tempat beliau menuntut ilmu yakni PP Nurul Ma’arif Krejengan dan PP Subulus Salam Pajarakan, dengan demikian beliau menggabungkan dua nama pesantren tersebut menjadi Subulul Ma’arif.
Berawal dari datangmya tamu dari desa keben dengan membawa putranya  untuk dititipkan kepada beliau agar dibina dan belajar ilmu-ilmu agama, dengan ditampungnya santri pertama tersebut maka datanglah beberapa orang untuk memondokkan putranya kepada beliau sehingga pesantren Subulul Ma’arif diterima dan dipercaya oleh masyarakat luas.
Kegiatan pembelajaran bermula dari mushalla kecil yang didirikan beliau, namun dengan semakin bertambahnya santri yang mondok dan melihat kebutuhan santri terhadap ijazah yang  menjadi syarat untuk melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi maka KH.M.Ihya’ Ulumuddin berinisiatif untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah. 
Dengan berbekal tekad yang kuat dan doa serta usaha beliau, akhirnya berdirilah lembaga pertama yakni Madrasah Ibtidaiyah yang diberi nama Madrasah Ibtidaiyah Izzul Islam pada tahun 1976 dan KH.M. Ihya’ Ulumuddin sendiri yang menjadi kepala Madrasah. Adapun mata pelajaran yang diajarkan di MI Izzul Islam adalah 50% penidikan agama dan 50% pendidikan umum. 
Status MI Izzul Islam Kamalkuning terakreditasi B dengan profil sekolah sebagai berikut:
Nama Sekolah	: MI Izzul Islam
NSM		: 111235130278
NPSN		: 20548242
Propinsi		: Jawa Timur
Otonomi Daerah	: Kabupaten Probolinggo
Kecamatan		: Krejengan
Desa/Kelurahan	: Kamalkuning
Jalan dan Nomor	: Jl. PP. Subulul Ma’arif Kamalkuning Krejengan
Kode Pos		: 67284
Daerah		: Pedesaan
Kelompok Sekolah: Inti
Akreditasi		: B
Tahun Berdiri	: Tahun 1976
Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi
Bangunan Sekolah: Milik Sendiri
Organisasi Penyelenggaraan : yayasan

2. Letak Geografis 
a. Letak Desa kamalkuning
Desa Kamalkuning adalah desa tempat MI Izzul Islam berada, desa tersebut berada diwilayah Kecamatan Krejengan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Krejengan Kecamatan Krejengan
2) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Jatiurip Kecamatan Krejengan
3) Sebelah timur berbatasan dengan desa Opo-opo Kecamatan Krejengan
4) Sebelah barat berbatasan dengan desa Tanjungsari Kecamatan Krejengan
b. Letak Kecamatan Krejengan
Kecamatan Krejengan berada kurang lebih 20 km sebelah timur dari pusat Kabupaten Probolinggo, dengan batas-batas wilayah sebagai beikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kraksaan
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Gading
3) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Besuk
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pajarakan


3. Visi  Misi dan Tujuan Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga formal mengemban amanat untuk mencapai dan mendukung visi dan misi pendidikan nasional serta pendidikan diKabupaten Probolinggo. Oleh karena itu MI Izzul Islam Desa Kamalkuning Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo perlu memiliki visi, misi, dan tujuan Madrasah. Visi dan misi  dapat dijadikan arah pijakan untuk bertindak dalam mencapai  tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
Berikut visi, misi, dan tujuan Madrasah MI Izzul Islam:
1) Visi 
Aktif, Kreatif dan Islami ( AKI )
2) Misi 
1) Melaksanakan proses  belajar mengajar dengan PAKEM
2) Memberi motivasi pada peserta didik sesuai minat dan bakat serta mengembangkan untuk mengadakan pembaharuan sesuai tuntutan zaman
3) Meningkatkan kepedulian, kesadaran dalam bertingkah lau islami dalam kehidupan sehari-hari
3) Tujuan 
1) Peserta didik trampil, kreatif, pandai dan cakap dalam Imtak dan Iptek serta mengembangkannya sesuai dengan minat dan bakat
2) Peserta didik mempunyai kemampuan pengetahuan agama dan umum yang seimbang, mengembangkannya menurut minat dan bakat masing-masing
3) Peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Allah serta mempunyai akhlaq mulia
4. Sarana dan Prasarana Madrasah
Dalam proses belajar mengajar keadaan guru tidak akan berarti jika tidak dijunjung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Keberadaan sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar mengajar menentukan dan membantu guru maupun peserta didik dalam belajar.
Dengan sarana dan prasarana proses belajar mengajar akan lebih mudah dan nyaman, sehingga guru dan peserta didik dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik dan penuh semangat. Untuk mengetahui sarana dan prasarana di MI Izzul Islam dapat dilihat pada tabel dibawah ini.








	No.
	Gedung/Ruang
	Jumlah
	Status
	Ket

	1
	Ruang Kelas
	6
	Milik Sendiri
	

	2
	Laboratorium
	-
	-
	

	3
	Perpustakaan
	1
	Milik Sendiri
	

	4
	Komputer
	1
	Milik Sendiri
	

	5
	Keterampilan
	-
	-
	

	6
	Kesenian
	-
	-
	

	7
	Musholla/Masjid
	1
	Milik Yayasan
	

	8
	Kamar mandi/WC Guru
	1
	Milik Sendiri
	

	9
	Kamar mandi/WC Siswa
	1
	Milik Sendiri
	

	10
	Ruang Guru
	1
	Milik Sendiri
	

	11
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	Milik Sendiri
	

	12
	Ruang Tamu
	1
	Milik Sendiri
	

	13
	Ruang UKS
	-
	-
	

	14
	Ruang BP/BK
	-
	-
	



5. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
Jumlah guru MI Izzul Islam adalah 12 orang. Sedangkan jumlah peserta didik pada tahun 2018/2019 sebanyak 85 peserta didik  yang terbagi menjadi 6 kelas yaitu kelas I, II, III, IV, V  dan VI. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah peserta didik pada masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut :
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	15
	7
	22

	II
	7
	2
	9

	III
	4
	10
	14

	IV
	4
	6
	10

	V
	8
	8
	16

	VI
	8
	6
	14

	JUMLAH
	46
	39
	85



Sedangkan jumlah guru di MI Izzul Islam Kamalkuning pada tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 12 orang termasuk didalamnya tata usaha. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah guru dapat dilihat pada tabel berikut :









	No.
	Nama 
	Tempat Tanggal Lahir
	Jabatan
	Pendidikan
	Sertifikasi

	1
	Nurul  Huda , S.Pd.I
	Prob, 15 Desember 1972
	Kepala Madrasah
	S 1
	Tahun 2011

	2
	Saifuddin, S.Pd.I
	Prob, 10 Desember 1972
	Wakil Kepala
	S1
	Tahun 2011

	3
	Mustain, S.Pd
	Prob, 20 Agustus 1974
	Wali Kelas 6
	S1
	Tahun 2010

	4
	Rahmatun Nisak, A.Ma
	Prob, 11 Maret 1978
	Guru Mapel
	D II
	Belum

	5
	Zainuri, S.Pd
	Prob, 10 Agustus 1980
	Wali Kelas 4
	S1
	Tahun 2012

	6
	Badrus Shaleh, S.Pd.I
	Prob, 27 Oktober 1984
	Wali Kelas 5
	S1
	Tahun 2013

	7
	Fitriyaningsih, S.Pd.I
	Prob, 15 Maret 1987
	Wali Kelas 1
	S1
	Tahun 2015

	8
	Misriyati,  S.Pd.I
	Prob, 04 Juli 1992
	Guru Mapel
	S1
	Belum

	9
	Ikamatus Sholehah, S.Pd.I
	Prob, 15 april 1994
	Wali Kelas 3
	S1
	Belum

	10
	Ilham Siddiqah
	Prob, 10 Februari 1994
	Operator Sekolah
	SLTA
	Belum

	11
	Kharidatus Sa’adah, S.Pd.I
	Prob, 05 Juni 1995
	Wali Kelas 2
	S1
	Belum

	12
	Jamilatul Maghfirah
	Prob, 16 Desember 1996
	Guru Mapel
	SLTA
	Belum



B. Deskripsi Data
1. Penerapan Metode Index Card Match Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Dalam proses belajar mengajar salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam belajar adalah metode. Guru di tuntut untuk sekreatif mungkin dalam memilih  metode yang akan digunakan. Bagi guru, metode berfungsi untuk mempermudah penyampaian materi kepada peserta didik, dan juga membantu peserta didik untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Nurul Huda, S.Pd.I selaku kepala Madrasah Izzul Islam dalam wawancara:
“Dalam kegiatan belajar mengajar, metode mempunyai peran yang penting dalam keberhasilan belajar, metode juga menjadi salah satu daya tarik peserta didik agar minat dan semangat dalam belajar sehingga dengan begitu peseta didik  tidak menjadi pasif”.[footnoteRef:39] [39:  Transkip wawancara nomor: 01/1-W/F-1/30-VII/2018] 


Namun  begitu, pemilihan metode tidak bisa sembarangan. Seperti yang di sampaikan oleh Ustadz Badrus Shaleh, S.Pd.I selaku wali kelas 5:
“Dalam pemilihan metode itu tidak bisa sembarangan, harus di sesuaikan dengan kondisi peserta didik dan materi yang akan di ajarkan demi suksesnya metode tersebut digunakan”.[footnoteRef:40] [40:  Transkip wawancara nomor: 02/2-W/F-1/30-VII/2018] 


 
  
Kemudian lanjut Ustadz  Saifuddin selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab:
“Dalam pembelajaran Bahasa Arab saya menggunakan beberapa metode, yaitu ceramah, penugasan, tanya jawab, dan untuk diakhir bab saya menggunakan penugasan juga”.[footnoteRef:41] [41:  Transkip wawancara noomor:03/3-W/F-1/31-VII/2018] 


Dalam proses belajar mengajar tidak pernah lepas dari penugasan, penugasan bukan hanya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta  didik dalam memahami materi yang telah disampaikan, tetapi juga sebagai cara untuk melatih mental peserta didik. Penugasan ini juga dapat merangsang peserta didik untuk aktiv belajar baik secara individual maupun kelompok.
Teknik pemberian tugas dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan diluar jam pelajaran. 
Dari hasil penelitian diketahui juga bahwa dalam pembelajaran bahasa arab kelas V peserta didik dilatih dalam qira’ah ( membaca ), dan juga mengartikan kalimat-kalimat dan tentang kegiatan sehari-hari yang berupa cerita pendek.  
Dengan berkembangnya zaman , bahasa arab memiliki kedudukan yang tinggi ditingkat internasional. Yaitu bahasa arab sebagai salah satu bahasa asing yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan sesama manusia baik didalam maupun diluar negeri. Seperti yang disampaikan oleh Kyai Basith Badzali Ihya’ dalam salah satu acara di Pondok Pesantren Subulul Ma’arif ketika diberikan peluang untuk bertanya  bahwa:
“Bahasa asing harus kita kuasai, karena itu adalah tuntutan zaman, agar kita tidak tertinggal dengan zaman yang modern ini, dan juga agar kita tidak mudah dibohongi orang lain”.[footnoteRef:42] [42:  Transkrip wawancara nomor: 04/4-W/F-1/02-VIII/2018] 


Oleh karena itu peserta didik dilatih dalam qira’ah dan mengartikan kalimat demi kalimat agar peserta didik mampu memahami dan melafallkan kalimat bahasa arab dengan baik dan paham terhadap artinya.
Dalam penelitian ini, penulis memilih  mata pelajaran bahasa arab dengan materi  غُرْفَةُ الْجُلُوسْ  (ruang tamu). Dalam pembelajaran ini, peserta didik terlebih dulu mengartikan cerita yang ada dibuku dengan bantuan guru mata pelajaran, lalu  peserta didik membaca cerita tersebut dengan artinya. Kemudian untuk minggu depan sebelum memulai materi selanjutnya peneliti menerapkan metode index card match tentang materi غُرْفَةُ الْجُلُوسْ (ruang tamu).  Dalam penerapan metode index card match  ini, peneliti melatih kekompakan antar peserta didik dan melatih ingatan peserta didik yang sudah dipelajari minggu sebelumnya dan dirumah. Adapun contoh dari materi yang digunakan dalam metode index card match pada mata pelajaran bahasa arab ini adalah:
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Dari contoh diatas, kemudian di gunting dan dilipat, kemudian diberikan kepada peserta didik, masing-masing peserta didik mendapatkan satu kertas, baik bahasa arab ataupun artinya. Setelah itu peserta didik mulai mencari pasangan dari kertas yang mereka dapat, ketika sudah mendapat pasangannya, peserta didik duduk berdekatan, kemudian maju dan menyampaikan tentang yang mereka dapat di kertas tersebut kepada teman-teman yang lain.
2. Faktor Pendukung dan Kendala penerapan Metode Index Card Match Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam menerapkan metode Index Cad Match tentu ada faktor pendukung dan kendala yang mengiringi dalam proses belajar mengajar.  Hal itu terjadi disebabkan dari faktor individu maupun kelompok. Adapun faktor pendukung dan kendala penerapan metode Index Card Match ini adalah sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung
Ada beberapa faktor yang mendukung dalam proses belajar mengajar menggunakan metode Index Card Match ini, diantaranya adalah sebaggai berikut:
1). Dari  guru/ustadz
Guru atau ustadz adalah orang yang telah mendidik dan mengajarkan ilmu serta  pengalamnya kepada peseta didik. Menurut ustadz Nurul Huda ( kepala madrasah izzul islam )
“ guru juga faktor pendukung dalam kegiatan belajar mengajar, yang mengajarkan peseta didik tentang arti dari kalimat  adalah guru, selain itu, dalam pembelajaran bahasa Arab kelas V peserta didik juga dilatih membaca dengan arti, sehingga untuk meengkapi arti-arti kalimat yang ada di buku peserta didik masih perlu bantuan guru”. [footnoteRef:43] [43:  05/1-W/F-2/02-VIII/2018] 


2). Dari peserta didik
Peserta didik adalah orang yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui pendidikan dan bimbingan dari guru.  Dalam menerapkan metode Index Card Match faktor pendukung dari peserta didik adalah jumlah peserta didik yang genap, yaitu 16 peserta didik. Metode Index Card Match adalah metode berpasangan, sehingga jika peserta didik berjumlah ganjil maka akan kurang menarik menggunakan metode ini.
 
3). Lingkungan  
Faktor pendukung lainnya adalah lingkungan yang kondusif. MI  Izzul Islam adalah madrasah yang memiliki gedung cukup luas, sehingga untuk peserta didik bergerak dan mencari pasangannya cukup nyaman.
b. Faktor Kendala 
Kendala adalah sesuatu yang tidak lepas dalam program kegiatan apaun, namun kendala-kendala tersebut juga dapat diatasi. Adapun kendala-kendala dalam meneraapkan metode Index Card Match adalah sebagai berikut:
1) Dari guru
Kurangnya rasa tegas dari guru, sehingga ketika peserta didik yang satu  maju untuk menyampaikan temuannya, peseta didik yang lain ada sebagian yang bicara sendiri.
2) Dari peserta didik
Ada beberapa peserta didik yang tidak percaya diri dan malu apalgi ketika gojlok oleh temannya karena mendapatkan pasangan lawan jenis, sehingga ketika diminta guru untuk maju aan menyampaikan apa yang ada didalam kertas tersebut, mereka tidak bersuara. Seperti yang diungapkan oleh Lia ( salah satu peserta didik kelas V tahun ajaran 2018 ) ketika ditanya oleh guru
“ saya malu karena digojlok teman-teman, apalagi teman pasangan saya lawan jenis”.[footnoteRef:44] [44:  06/5-W/F-2/09-VIII/2018] 


Karena peserta didik berkata seperti diatas, guru kemudian menegaskan bahwa itu bukan pasangan dalam hubungan, tetapi tu adlah pasangan dalam kegiatan belajar mengajar. Tapi meskipun begitu peserta didik tetap merasa malu dan tidak percaya diri.
Namun bagitu  metode Index Card Match ini dapat dikatakan berhasil karena 12 dari 16 peserta didik menyukai kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode ini. Seperti wawancara berikut:
Menurut Yahya Syarifudin “belajar seperti ini enak bu guru, kapan belajar seperti ini lagi ?”.[footnoteRef:45] kemudian lanjut temannya bangkunya Ahmad Kilman Dafid “ saya suka belajar sambil berjalan seperti ini, karena saya bosan kalau harus duduk terus-menerus”.[footnoteRef:46] [45:  07/6-W/F-2/09-VIII/2018]  [46:  08/7-W/F-2/09-VIII/2018] 









BAB IV
PEMBAHASAN

A. Penerapan Metode Index Card Match Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Izzul Islam Kamalkuning Krejengan 
Dalam proses belajar mengajar salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam belajar adalah metode. Guru di tuntut untuk sekreatif mungkin dalam memilih  metode yang akan digunakan. Bagi guru, metode berfungsi untuk mempermudah penyampaian materi kepada peserta didik, dan juga membantu peserta didik untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Nurul Huda, S.Pd.I selaku kepala Madrasah Izzul Islam dalam wawancara, bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, metode mempunyai peran yang penting dalam keberhasilan belajar, metode juga menjadi salah satu daya tarik peserta didik agar minat dan semangat dalam belajar.
Namun  begitu, pemilihan metode tidak bisa sembarangan. Seperti yang di sampaikan oleh Ustadz Badrus Shaleh, S.Pd.I bahwa dalam pemilihan metode itu tidak bisa sembarangan, harus di sesuaikan dengan kondisi peserta didik dan materi yang akan di ajarkan demi suksesnya metode tersebut digunakan.


Kemudian lanjut Ustadz  Saifuddin selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab bahwa dalam pembelajaran Bahasa Arab saya menggunakan beberapa metode, yaitu ceramah, penugasan, tanya jawab, dan untuk diakhir bab saya menggunakan penugasan juga.
Dalam proses belajar mengajar tidak pernah lepas dari penugasan, penugasan bukan hanya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta  didik dalam memahami materi yang telah disampaikan, tetapi juga sebagai cara untuk melatih mental peserta didik. Penugasan ini juga dapat merangsang peserta didik untuk aktiv belajar baik secara individual maupun kelompok.
Teknik pemberian tugas dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan diluar jam pelajaran. 
Dari hasil penelitian diketahui juga bahwa dalam pembelajaran bahasa arab kelas V peserta didik dilatih dalam qira’ah ( membaca ), dan juga mengartikan kalimat-kalimat dan tentang kegiatan sehari-hari yang berupa cerita pendek.  
Dengan berkembangnya zaman , bahasa arab memiliki kedudukan yang tinggi ditingkat internasional. Yaitu bahasa arab sebagai salah satu bahasa asing yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan sesama manusia baik didalam maupun diluar negeri.
 Seperti yang disampaikan oleh Kyai Baith Badzali Ihya’ dalam salah satu acara di Pondok Pesantren Subulul Ma’arif bahwa bahasa asing harus kita kuasai, karena itu adalah tuntutan zaman, agar kita tidak tertinggal dengan zaman yang modern ini, dan juga agar kita tidak mudah dibohongi orang lain.
Oleh karena itu peserta didik dilatih dalam qira’ah dan mengartikan kalimat demi kalimat agar peserta didik mampu memahami dan melafallkan kalimat bahasa arab dengan baik dan paham terhadap artinya.
Dalam penelitian ini, penulis memilih  mata pelajaran bahasa arab dengan materi  غُرْفَةُ الْجُلُوسْ  (ruang tamu). Dalam pembelajaran ini, peserta didik terlebih dulu mengartikan cerita yang ada dibuku dengan bantuan guru mata pelajaran, lalu  peserta didik membaca cerita tersebut dengan artinya. Kemudian untuk minggu depan sebelum memulai materi selanjutnya peneliti menerapkan metode index card match tentang materi غُرْفَةُ الْجُلُوسْ (ruang tamu).  Dalam penerapan metode index card match  ini, peneliti melatih kekompakan antar peserta didik dan melatih ingatan peserta didik yang sudah dipelajari minggu sebelumnya dan dirumah. Adapun contoh dari materi yang digunakan dalam metode index card match pada mata pelajaran bahasa arab ini adalah:






 (
مَكْتَبٌ
)
 (
Bangku
)
 (
Ruang tamu
) (
غُرْفَةُ الْجُلُوسْ
)

 (
Jam dinding
) (
سَا عَةُ الْجِدَار
)
 (
Vas bunga
) (
وِعَا ءٌ
)
 (
Lukisan
) (
لَوْحَةٌ
)

 (
Taplak meja
) (
مَفْرَسٌ
)
 (
كُرْسِيٌ
)
 (
Kursi
)

Dari contoh diatas, kemudian di gunting dan dilipat, kemudian diberikan kepada peserta didik, masing-masing peserta didik mendapatkan satu kertas, baik bahasa arab ataupun artinya. Setelah itu peserta didik mulai mencari pasangan dari kertas yang mereka dapat, ketika sudah mendapat pasangannya, peserta didik duduk berdekatan, kemudian maju dan menyampaikan tentang yang mereka dapat di kertas tersebut kepada teman-teman yang lain.




B. Faktor Pendukung dan Kendala Peneraapan Metode  Index Card Match
Dalam menerapkan metode Index Cad Match tentu ada faktor pendukung dan kendala yang mengiringi dalam proses belajar mengajar.  Hal itu terjadi disebabkan dari faktor individu maupun kelompok. Adapun faktor pendukung dan kendala penerapan metode Index Card Match ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung
Ada beberapa faktor yang mendukung dalam proses belajar mengajar menggunakan metode Index Card Match ini, diantaranya adalah sebaggai berikut:
a. Dari  guru/ustadz
Guru atau ustadz adalah orang yang telah mendidik dan mengajarkan ilmu serta  pengalamnya kepada peseta didik. Menurut ustadz Nurul Huda ( kepala madrasah izzul islam ). Di MI Izzul Islam, guru sangat menjadi faktor pendukung, khususnya dalam pembelajaran bahasa arab, karena yang membantu peserta didik dalam menterjemah kalimat dan cerita adalah guru, kemudian guru juga yang mengajarkan peserta didik membaca kalimat yang sudah diartikan tersebut. 
b. Dari peserta didik
Peserta didik adalah orang yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui pendidikan dan bimbingan dari guru.  Dalam menerapkan metode Index  Card  Match faktor pendukung dari peserta didik adalah jumlah peserta didik yang genap, yaitu 16 peserta didik. Metode Index Card Match adalah metode berpasangan, sehingga jika peserta didik berjumlah ganjil maka akan kurang menarik menggunakan metode ini. 
c. Lingkungan  
Faktor pendukung lainnya adalah lingkungan yang kondusif. MI  Izzul Islam adalah madrasah yang memiliki gedung cukup luas, sehingga untuk peserta didik bergerak dan mencari pasangannya cukup nyaman.
2. Faktor Kendala 
Kendala adalah sesuatu yang tidak lepas dalam program kegiatan apaun, namun kendala-kendala tersebut juga dapat diatasi. Adapun kendala-kendala dalam meneraapkan metode Index Card Match adalah sebagai berikut:
a. Dari guru
Kurangnya rasa tegas dari guru, sehingga ketika peserta didik yang satu  maju untuk menyampaikan temuannya, peseta didik yang lain ada sebagian yang bicara sendiri.
b. Dari peserta didik
Ada beberapa peserta didik yang tidak percaya diri dan malu apalgi ketika gojlok oleh temannya karena mendapatkan pasangan lawan jenis, sehingga ketika diminta guru untuk maju dan menyampaikan apa yang ada didalam kertas tersebut, mereka tidak bersuara. 
Karena peserta didik tersebut merasa malu dan tidak percaya diri, guru kemudian menegaskan bahwa itu bukan pasangan dalam hubungan, tetapi tu adalah pasangan dalam kegiatan belajar mengajar. Tapi meskipun begitu peserta didik tetap merasa malu dan tidak percaya diri.
Namun bagitu  metode Index Card Match ini dapat dikatakan berhasil karena 12 dari 16 peserta didik menyukai kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode ini. Seperti yang disampaikan peserta didik yang bernama Yahya Syarifuddin, bahwa dalam kegiatan belajar mengajar dia merasa senang dan nyaman, bahkan dia juga bertanya tentang waktu belajar menggunakan metode Index Card Match lagi.












BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dalam menerapkan metode Index Card Match di MI Izzul Islam kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik, menyenangkan dan membuat peserta didik tidak pasif lagi, selain itu peserta didik juga lebih bersemangat dibandingkan hari-hari  sebelumnya.
2. Dalam  menerapkan metode Index Card Match ini, bukan berarti tidak ada kendala apapun, tidak semua peserta didik menyukai metode ini, hal ini karena adanya faktor yang membuat peserta didik kurang nyaman ketika metode Index Card Match ini diterapkan. Namun begitu penerapan metode ini juga berhasil membangkitkan semangat peserta didik. Adapun faktor pendukung dan kendala dalam menerakan metode ini adalah:
a. Faktor pendukung dari penerapan metode Index Card Match ini adalah guru dan peserta didik, yang mana jumlah peserta didik genap, yaitu 16 peseta didik, karena metode ini adalah metode berpasangan.
b. Adapun kendala dari penerapan metode ini adalah juga berasal dari guru dan peserta didik. Yang mana kurangnya ketegasan guru terhadap peseta didik yang suka berbicara sendiri, dan dari peseta didik sendiri kurangnya rasa percaya diri mereka ketika mendapatkan pasangan yang lain jenis.
B. Saran
1. Bagi guru
Metode-metode yang selama ini dijalankan perlu ditingkatkan lagi, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan dan juga membangkitkan semangat peserta didik.
2. Bagi peserta didik
Dengarkan apa yang dikatakan oleh guru, dan belajarlah untuk kuat mental serta percaya diri khususnya ketika kegiatan  belajar mengajar. Dan juga peserta didik diharapkan untuk meningkatkn hasil belajarnya.
3. Bagi kepala sekolah
Untuk menghimbau kepada semua guru untuk selalu menggunakan metode yang menyenangkan dan menarik, untuk meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik. 
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Lampiran 1
Instumen Penelitian Wawancara

Kode			:01/1-W/F-1/30-VII/2018
Nama Informan	: Nurul Huda, S.Pd.I
Tanggal		: 30 Juli 2018
Jam			: 09.20 - 09.50
Disusun Jam		:19.08 – 20.03
Tempat Wawancara	: Ruang Kantor MI Izzul Islam
Topik Wawancara	: Metode Pembelajaran

Peneliti:  Apa peran metode  pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar ?
Informan: Dalam kegiatan belajar mengajar, metode mempunyai peran yang penting dalam keberhasilan belajar, metode juga menjadi salah satu daya tarik peserta didik agar minat dan semangat dalam belajar.






Instumen Penelitian Wawancara

Kode			:02/2-W/F-1/30-VII/2018
Nama Informan	: Badrus Shaleh, S.Pd.I
Tanggal		: 30 Juli 2018
Jam			: 09.50 - 10.30
Disusun Jam		:21.10 – 21.30
Tempat Wawancara	: Ruang Kantor MI Izzul Islam
Topik Wawancara	: Metode Pembelajaran

Peneliti:  Apakah metode itu perlu dipilih atau sembarangan digunakan  ?

Informan: Metode itu peru dipilih, dalam pemilihan metode itu tidak bisa sembarangan digunakan, harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan materi yang akan diajarkan, supaya metode tersebut sukses.








Instumen Penelitian Wawancara

Kode			:03/3-W/F-1/31-VII/2018
Nama Informan	: Saifuddin, S.Pd.I
Tanggal		: 31 Juli 2018
Jam			: 09.25 – 09.45
Disusun Jam		:20.06 – 20.30
Tempat Wawancara	: Depan Ruang Kelas V MI Izzul Islam
Topik Wawancara	: Metode Pembelajaran

Peneliti:  Dalam pembelajaran bahasa arab, metode apa yang biasa digunakan  ?
Informan:   Dalam pembelajaran bahasa arab saya mengunakan bebeapa metode, yaitu metode ceramah, penugasan, tanya jawab.









Instumen Penelitian Wawancara

Kode			:07/6-W/F-2/09-VIII/2018
Nama Informan	: Yahya Syarifuddin
Tanggal		: 09 Agustus 2018
Jam			: 09.20 – 09.30
Disusun Jam		:20.05 – 20.25
Tempat Wawancara	: Depan Ruang Kelas V MI Izzul Islam
Topik Wawancara	: Metode Pembelajaran

Peneliti:   Bagaimana perasaan adik ketika belajar dengan metode Index Card Match ini   ?
Informan:   Belajar dengan metode Index Card Match enak, asik dan menyenangkan, kapan belajar seperti ini lagi?.  









Instumen Penelitian Wawancara

Kode			:04/4-W/F-2/02-VIII/2018
Nama Informan	: Kyai Basith Badzali Ihya’
Tanggal		: 02 Agustus 2018
Jam			: 20.10 – 20.25
Disusun Jam		:19.30 – 20.07
Tempat Wawancara	: Halaman Pondo Pesantren Subulul Ma’arif
Topik Wawancara	: Bahasa Asing ( Bahasa Arab)

Peneliti:  Mengapa Kita peerlu menguasai bahasa asing   ?
Informan:  bahasa asing haruskita kuasai agar kita tidak tertinggal zaman dan juga agar tidak mudah dibbohongi orang lain, seain itu agarilmu kita juga bertambah.








Lampiran 2
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS V
MI IZZUL ISLAM
KAMALKUNING KREJENGAN PROBOLINGGO

	NO
	NAMA SISWA
	JENIS KELAMIN

	1.
	ISFI SOFIA
	P

	2.
	SHONIA
	P

	3.
	YAHYA SYARFUDDIN
	L

	4.
	NUR KAMILA
	P

	5.
	AHMAD KILMAN DAFID
	L

	6.
	M. FERDIANSYAH
	L

	7.
	RIZKI MUFIDAH
	P

	8.
	MAULIDIA RISKI
	P

	9.
	VICKY NUR ROZIQIN
	L

	10.
	WASIMA
	P

	11.
	M. RAMADHANI
	L

	12.
	EVI MUSLIHAH
	P

	13.
	SYARIF HDAYATULLAH
	L

	14.
	BUSYRO MUQODDAS
	L

	15.
	SAIFUL BAHRI
	L

	16.
	IMA QOYYIMAH
	P








Lampiran 3
DAFTAR NILAI HARIAN PESERTA DIDIK KELAS V
 MI IZZUL ISLAM
KAMALKUNING KREJENGAN PROBOLINGGO

	NO
	NAMA SISWA
	NILAI HARIAN

	1.
	ISFI SOFIA
	80

	2.
	SHONIA
	80

	3.
	YAHYA SYARFUDDIN
	90

	4.
	NUR KAMILA
	70

	5.
	AHMAD KILMAN DAFID
	85

	6.
	M. FERDIANSYAH
	80

	7.
	RIZKI MUFIDAH
	70

	8.
	MAULIDIA RISKI
	75

	9.
	VICKY NUR ROZIQIN
	75

	10.
	WASIMA
	75

	11.
	M. RAMADHANI
	80

	12.
	EVI MUSLIHAH
	70

	13.
	SYARIF HDAYATULLAH
	70

	14.
	BUSYRO MUQODDAS
	75

	15.
	SAIFUL BAHRI
	70

	16.
	IMA QOYYIMAH
	70
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